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ABSTRAK

Dt sektor perikanan, kan funa rmerupakan salah salu sumber utama untuk PAD setelan udang dan mutiard. Ketika
konlil sosial produksi tunafcakalang mengaami penurunan sekiar 40 % dari sebelumnyn. Penulisan ini bertujuan
untuk menganalie perkembongon perikanan tuna posca konflik don Jff beda, hasl, fangkapan bardasarkan
pefokuon. Pengkajion ini diokukon di Bondo, Ureng, Woprea don wWomiang dan bulan Juni sid bulan September
2003, Peloksanoon kegiatan inl dickukon dalam bentuk observasi langsung ke lokasi-don - ufi cobo penangeaoan
[eksperimen fishing). Date yong ditumpulkan meliputi dota primer berupa log book nelayan, wawancara, diskusl dan
data hasil uji penagkapon. Data sekunder diperolah dar stonsi tedkait dan studi literatur lginnyo. Hos? analiss
meruniukkan batwa produks perikanan luna mengalami penuninan sebesar 52 47 % poda saat terjodi konfik jiohun
2000-2001) dengan CPUE barkisor onlore 5333 kg - 135 kg/fharl, kemudian menunjukkon kenalkan sebesor 2886 T
soof kondisi mukal membaoik (kondusi] {2002-2003) dengon CPUE antara $0 kg — 200 kg/har. Penggunoan ukuran
mata pancing (ne. 3, 4 don 5] poda ukuran ol pancing yang berbeda (800 , 1000 dar toll dami] fidok memberkan
pengauh yong nyata terhadop hosil fongkapan, sementaro penggunaan jenis fkan umpan (hidup dan mati] podo
ukfan mota pancing memberkan pengansh yang sangat nyata terhadop hasil fongkopon dimang wiigan dup
memberikan hasil yang lebin balk.

Kota Kunci: Tung Rokyof, Parkembaongan dan feknologl

PENDAHULUAN

Secara fradisional hasil perikanan menpaokan penghosil devisa selain sektor parkebunan dan
kehutanan sehingge dikatokan bahwa hasil perikanan merupakan mata dagangan ekspor ondalkan di
sektor non migas. lkan funa / cakalang merupakan saloh safu komodilas perikanan yang memiliki nili
ekonormis finggl sebagal penghasil devisa dar sektor non migas. Berdasarkan data Direktorat Jendral
Perikanan Tahun 1994 Volume ekspor periode 1ohun 1984/19%1 sebesar 26.059/103.36% fon dengan nilai
US § 21.677.000 dengan kenaikan rata-rata sefiap iahunnya 31,7% untuk volume dan 53 4% untuk nilal
(D.P.J, 1984). Produksi perikanon tuna secara nasional sompai poda fohun 1999 mencapai 136.474 ton
dari potersi yang tersedia sebesar 178.000 ton dimana sekitar 70% berosal dori

Kawasan Timur Indonesic {Anonim. 2001, Soila dan Uktolseja, 1992). Potensi sumberdaya tkan tung
di Kowoson Timur indenesia (Maluku don Popual) termasuk perairan Z2EE sebesar 55.800 tonftahun dan
cakalang sebesar 93,000 ton/tahun.,

lkan tuna dan cokalang dikelompokkan kedalam fomili Scombridoe, sub famii Scomnidae don
suky Thunnini (Monintja, 1993). Dan fomil ini cokalong termaosuk dalam genus Eatsuwonus dan funag
tergolog dalam genus Thunnusl. Di perairan  Kawasan ini (Maluku dan Papua) ikan fung yang SENingG
tertangkop odaioh mondidinon (Thunnus albacores-Yellowfin tuna), tuna mato besar (Bigeye funa-
Thunnus abesus], Thunnus alalungo  dan tuna sidf biru (Thunnus moccoyil). Penangkepan kon tuna di
oerairan Kawasan Timur Indonesia terutama di Maluku dilokukan di laut Bonda, Lout Seram, Lout Makuku
dan Laut Holmohero, Keempet perairan fersebut dikatagorkan sebagai lout dalam dan kondisi perairan
yang dipengaruhi oleh moso Somudera Pasific yang songot ideal bagl kehidupan kan tuna dan
cakalang sehinggo didugo loutHout ini merupakan lokasl penyebaran lkan tung dan cakalang o
Maluku.

Berdosarkan pengelompeokan dolam “Forming System Zoning”, kegicton usaha perkanon di
Maluku termasuk kelomook zona VI ycitu doerah yang masyorakatnya secara sosial mendukung
kegiatan tersebut [Anonim, 1998). Pado daoerch ini sebagion besar ketergantungon  hidup
masyaracotnya don hasil perkanan yong secara saslal kegiatan ini dilakukan secara turun temurun.

Di Maluku Tkan tuno/corglang merupokon soloh sumber utoma dalom  mengkontibusi
pendopotan asi dasrah  [PAD] selain udang dan mutiara. Penangkapan ikan funo dan cakalang
diiokukan dengan menggunakan alat fangkap pancing [angling) masing-masing pole and ne uniuk
cokalang dan pancing tonda [frolling) vntuk iken tuna  dibantu dengon menggunokon umpan sebagal
faktor pembatos sshinggo keberhasion penangkopan sangat ditentukan oleh kelersedioan umpan.
Froduksi oerikanan di Maluku mengalami penuruncn sebesor 20%-40% danr produks! sebelumnya setelob
teradi konfli sosial, Data stotistik perkonan Maluky menunfukean bahwa sampal pade fabun 2000
produksi perkonan tuna daon cokolong adaioh 15.851,5 fon (Angnim, 2001). Kondisi ini disebobkon
korena beberopa perusohoaon industd perkanan membekukan kegiotonnya seloin oktivitas nelayan
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penangkap menurun. Dampak dari kondisi teresebut menyebalbkan menurunnya pendapatan nelayan.
Keadaan ini memerukan perhation dariinstitusi terkail danperiu enanganan yong sungguh-sungguh.

informasi kondisi perikanan tuna saal konfik don saat kondusif serto pengkajian teknologl
penangkapan funa dalam mengiformasikan pengeruh berbagal kemponen alot tangkap terhodap
hasil tangkapan (vkuran armada, ukuran pancing dan ikan umpan ) dinaropkan mendorong nelayan
dalam meninakatkon akfivitasrwya.

BAHAN DAN METODA

Waktu dan Lokasi Penangkapan

keaiotan ini meupakan studl kasus dilaksaancken poda buian Juni s/d Okfober 2003, dimana
vang dikaji adaloh perkembangan produksi saar komplik sosicl dan saat keadaan normal (kondusify,
selain hetarogenitas  ukuran olat tangkap dan jenis umpan (segar don hidup) yang umumnya
digunakan relayan terhadap hasil fangkapan menjadi bahoson analisis tarsandir. Lokasi pengkajian
dilokuion di Kabupcten Maluku Tengaoh yailu deso Ureng Kecamatan Lefhitu dan Kecamatan Banda
dan Kabupaten Buru yaitu dusun Woprea dan desa Wamlona. Penentuan lokasi didosar oleh pusal
konserdrasi kegiotan penangkapan dan pendarotan ikan tuna dan menggunakan pata ruaya fkan funa
don cakalang. Posisi iokasi penangkapan masing-masing berkisar antara 126°- 126° 80'BT dan 2° &0° -3°
10°'LS, 127 20'- 128+ BTdan 2= 80' - 4° L5 dan di laut Bandao antara 127 © - 129 270" BT dan 4° 50" - 4°90'LS..
Kegiotan ini bedangsung doar bulan Juni s/d bulon Seplember 2003, =

Metode Pengumpuion Dala -y
Data primer diperoleh dari dala harian Leg book hasil tangkapan, ujicoba penangeapan. woktu
penangkapan (penebaran s/d penarikan alat), dengar pendopat, diskusi kelompok dan WOWaNCora.
Dakarn uji coba penongkapon dengan perakuon ukuran pancing dan tolf serta jenis umpan terhadap
hexil tangkapan selain digunokan armada miliik BPTP juga digunakan armada milik nelayan. Sementara
data sekunder adaloh data yang diperoleh dari dinas terkait can studi pustaka dalom melengkapi
Spesifikati bohan dan alat tongkop odolah sebagai berikut:

- Bodi parahu/long boat: Bahan = Ful Fiber dan Kayu
Panjang = & meter
lebar  =1,25meler

Calam =08 meter
. Mata Pancing  : Bohan besi Ukuran Nomor 3, 4 dan 5
. Tali Pancing : bahan Mona Flament nomer, 1000 -2000

Tali alos poncing [branc fine): Bahan mor filament nomer 800 - 1000 gan tasi damil

Meiode Analisis
analisis data daiam kegiatan inf akan dilakuzan masing-maosing terhadop:

«  analisis hasil tongkepon dengan menggunakan ancliss catch per unit effor (Uktolseja, 1988] dengan
persamoan sederhana

U= Ci/B

Dimana : U= Hasll/upaya
C = Hasil Tangkapan (ekor., ka)
E = Upaya (hari
i=1...+nhaor

= Andlisis sidie ragam dengan bantuan program M stat untuk melhol perbedoaon hasil tangkapan
berdasarkan jenis umpan (segar don hidup) dan Ukuron mata pancing (no. 3. £ dan 5! serta ukuran
tali alas (branch iine) yang digunokan (Steel and Tarrie, 1989).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondlsl Perikanan Pasca Kompilik

Secara umum perkanan  merupokon sugiu usaha yang dianggap mampu mendukung
perfumbuhan ekonomi pedesaan baik pada sact kondusif maupun pasca konflik sosial di Malukw. Hal ini
dopat dilhat dod dominasi jumich nelayan atos berbagal profesi usaha perikanan di sefian lokasi
perikonan (Tabel 1),

Kefika komplik sosial melcnda daeroh ini okfifitas perkenan menga'ami penununcn khususniya
poda usaha penangkapon yang umumnya dickuken oleh nelayar-neloyan kecil walaupun padao
doarah fertentu dampak dari komplik kurang berpengaruh,

Eanda

Kondisi perkanan di Banda saot terjodi konplik fidak teralu berdampak pada  akiifitos
perangkapan . Keadaan ini disababkan karena letak lokasi tersebut jouh dari pusat kenfiik, sehingga
kondisi keamanan jaun lebih balk dibanding lokasi-lokasi sampel Iginnya. Usaha perkanan yang utarma
d deerah ini odalah perikanan pelagis besar (tuna dan cokalung) perkanon bebo [mini purse seine)
uniuk pelagis kecll [layang, kembung dari komo) yang sekaligus sebagai  sumber perolehan umpan
untuk penangkapan ikan funa serfa usaha perkanan lainnya.(pengaloh dan penangkepan demersall.
Cari segi sosial budaya, perikanan tuna merupokan usaha kebonggaan yang di dalamnya daopat
ditermukan horga did dan nama besar secrarg nelayan, waloupun terkodang dor segl ekonomi
perkanan demersal memberikan keuntungan yong berebin dari pada perikanan tuna. Perikanan aing
bobo merupakan mata pencaharian pendukung, khususnya ketika musim tung-cokalang mulai surut,
Namun fidak semua nelayoan mempunyai kémampuan menanamkan investasi pada perikanan jaring
bobo. Selain hargo jarng cukup tinggi, sefiop usaha jaring Eobo ‘harvs dilengkagl oleh umpon
[sera/rakit). Sebalikrya perkanon demenal dengan rilal investast yang relatif kecil fidak banyak diminati
oleh kebanyakon nelayan. Karena itu, perkanan demersal hanya digeluti oleh nelayan-nelayan yang
memiliki kepandaian tersendin dalam berbury ikan karang. Dengan demikian minat. kepandalan, dan
sarana penangkopan vong terpolarsosi memberikan wama dan kotak-kotak tersendid pada spesialisal
usaha perkanan di Pulau Neira, di mana diversifikas: usaha perkanan nyaris lidok ditemukan.

Ureng (kecamaotan Lelhitu)

Ketergantungan hidup masyarakat desa ini umumnya dari hasil perkanan [70%) dar jurmah
penduduk sementara sisahnya sebogal petani, penngusaha dan pedagang.

Kondisi perikanan funa poda saat konfiik mengalami penurunan baik usahe penangkapannyo
maupun usaha pendukung lainnya (pemasaoran dan pengoiahan). Keadaan inl disebabkar oleh kandisi
keamanan yang tidak menjomin sehingga mempengaruhi lansung terhadap perekonomian nalayan di
doeran inl. Pada tahun 2000 s/d 2001 kegiatan penangkopan lkan tuna mengalami penurunan sekitar
40-50% dari seluruh jumlah armada penangkapan.

Seiain usaha perikaran tuna usaha perkanan jaring bobo turut mendominasi kegiatan perkanan
sekaligus sebagai pemasok umpan untuk penongkapan tuna. Dibanding dengan ckiifitos penangkapan
tunc. kegiatan penangkopan jarng bobo lebih mendomingsi pada soot konfik daon untuk
menanggulangi kebutuhan ekonomi, sebagian relayan funa mengalihkan usaho sebagai anak buah
kapal [masnail) dalom usaha penangkapan dengan jaring bobo.

Wuaprea don Wamilana Kecamatan Burv Utara Barat

Waprea dan Wamlana merupakan doerah pedkanan yang sebagion penduduknya memiliki
profest selbagal nelayan. Dor sl geografis doerah Ini Cerpotensi sebagal pusat perkanan laut, karena
berhodapan langsung dengan laut Seram yang merupokan daerah rugya ikan peiogis besar khususniva
lkan tuna dan cakalang. Seperti di kebanyakan lokasi lainnya di daerah ini pada pericda tahun 2000
sfd 2001 kegioton perikanan mengalami penurunan. Jurich armaoda yang rmelakukan  aktivitas
penangkapan yaitu sebesar 40 % dar sebelurnirya. Hal inl akibat dari kondisi kegmanan yang fidok
menjamin sehingga nelayan tidok bisa bebas melakukan operasi penangkapan karena sempitnya
aredl penangkapan. Dolom keodaan demikion sebagian nelayan mengalihkan usahanya sebogai
petani dan penangkagan jenis ikan-kan gsar,

Kefasoma BPTE Mooy, Femercloh Proving ok, don liniversitor Poiimans 51%




Cerirar MEdenal Inovrs lnkrokogi Feronon Bersaw:aion Agribbe Meddiceig Serponoungn Pedgrin Wikneoh Kepailvan [Armioe, 27-23 Mow T

Tabel 1. Jumiah nelayan | > 17 | bardasarkan profesi masing-masing usaha pada setiap lekasi sampal

. .'u-mll.’:h Panduduk Jurploh Metoyan [>17) Preseritos)

s Loskcsi 4.4 5 1 %
3 = R 5 'E' ll-.'r =]7 | fotal 1 T|_.||-|;_. . Lﬂlmfﬂ total r 1
I Bardao 1860 3184 4,903 a.089 348 | &89 1.037 21,15
it Ureng A58 1.447 1.603 | 3050 | 142 334 494 30.4%
A Wopreo & 278 e | &5 102 1 B | o] &7 .48
4 Wamlona | 344 | 1327 1434 | 2754 18] 1 247 | 428 30.00

lumlakn ' | 793 | 13% | ate2

sumber ; Dota Sakunder [Sensus 2001, Data BPS KEecaomatan,

a.  Produktivitas Perikanan Tuna

Secaro umum kondis perikanan mengalami kelesuon patca konflik hususnya poda perisda tahun
2000 7001, Data Dinas Kelavton dan Perkanan tohun 2000 menunjukkan fren penurunan sebasar 40 %,
Pada tahuan 2000 produksi kon tuno can cakalong sebesar 15.851.5 fon sementara produksi pada
tahun sebelumnya adalah 47.544.5 ton (Anonim, 2007),

Hasll pengamatan poda lokasi-iokosi kegiatan secara umum terihat produksi pericanan tuna
mengalami penuunan sebesar 52 42% podao pericde tohun 2000 — 2001, kemudian soof kondisi mulod
membaik dimana akfifitas nelayan tuna mulai tinggi produksi mengalami kenaikan  sebesar 28,84 %,
Tabel 2 mempeifhatkan produks kon funa setiop iokasi kegiatan tohun 1998 - 1999 berkisar ontara 4 - 12
ton dengan CPUE 150 kg — 200 kg / hari. Kemudion mengalomi penurunan poado tahun 2000 = 2001
dengan kisaran per lokasi antara 2 ton - 10 fon. Dengan CPUE antara 53,33 - 1352 k / har. Seining
dengan kondisi yong mulai membaik produksi mengolami kenaikon pada kisaran 3.5 ton - 11 ton
dengon CPUE antara 75kg — 200 kg / har. Eondisi tersebut leoih banyak ferfjadi di desa Ureng, Waprea
dan Wamlana dimana pada saal lesebul sekilar 40 — 0% amaodo yong bisa melout tupun dilokukan
dengan keadaan yang memaksa untuk memenuhi kebutuhan ekonomi nelayan. Sementara di Banca
koncisl fersebut lebih banyok diakibatkan oleh fidak fersedianya rumpon sebogal alat bantu
penangkapan, Poda petode ini (pertengahan tabun 2001 - 2003) oleh nelayan disebul sebagai musim
paceklik setelah mana merska merasockan musim-musim puncak tuna ketika rumpon masih ada. Pada
saat poceklik ini hanyo 7 % dord amodao yong ado di Bonda twun ke oot untuk operasi. Tahun 2000
sampai pertengahan tahun 2001 merupakan fahun terakbir yang maona nelayan masih dapat
merasakan dampak rumpon terhadap wsaha perikanon. Pado tahun - fahun ini {sampal dengan
pertengahan tahun 20&1] produktivitas perkanan tuna rata-rata berkisor ontara 10 4on — 12 ton perhari
dengan CPUE mencapai 135,13 — 150 kg /unit/nari, sementara dalom dua tahun terakhir rata —afa
hanya 0,7 lon per hai dengan CPUE 75 kg/unit/hori.

lkan tuno yang terfangkop sebegaion besar adoiah mndidlhﬂng {Thurinus albocares) dan
albakera [T alalungo), serta sebagian kecil tuno mata besar (1. abasus).

Tabel 2. Total hasil tangkapan ikan funa/hari dan (CPUE) pericde 1998-1999, 2000-2001 dan  2002-2003

Tahun Lokasi Jumilah Armada Jurriah CPUE . Keterangan
_ melaut/ Total (kg)  (kg/hari)
. Total hari
1998-199% Bornda 144 a0 12.000 150,00 Rumpon
Ureng &2 50 B.OO0D 140,00 Kondusif
Waprea 24 20 i 4.000 200,00 . o
Wamiana 34 26 2000 192,21 .
Jumibah 264 1764 13.800 164,77
2000-2001 Banda 144 74 10.000 135,13 Rumpon
Ureng &2 30 2.000 &4,70 Tidak kondusif
Waprea 24 15 00 53,33 I
YWamlana 33 18 1.000 25,60 "
Jumiah 263 137 13.800 100,73
2002-2003 Banda 144 12 200 75.00 Tidak rumpon
: Urang &4 55 11.000 200,00 Kondusi
Waprea 25 21 3.500 166,67 i
Wamlano 33 24 4,000 166,67 4
Jumiah 268 112 19.400 175,38
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t. Teknologl Penangkapan

Pado umumnya penguiahaan penangkapan lkan tung masih dilokukon oleh nelayan-nelayan
keci (small skiil dengan ketrampilan dan teknologi yang terbatas. Hal ini dapat dilihat dar cara dan
pemilikan alat dan sarana penangkopan leinnya yong masih tergolong sangot sederhona. Alat tangkap
yong digunakan dolom penongkapan adoloh poncing fonda dengan menggunakon sofu mala
pancing sshingga volume keberhasilan sangot terbatos dibanding dengan alat kainnya yang tergolong
lebin modem [pancing rawai], disamping penangan hasil tangkapon yang fidok mengunokon bahan
pengawel (bok es), Hal ini sangat mempengaruhi waktu daolom melokukan operasi penangkopan,
karena untuk mempertahankan kesegaran ikan, terkadang nelayan harus meninggalkon kawanon ikan
untuk melakukon pendaratan walaupun masih ada peluang untuk mendapatkan hasll tangkapan yang
lebih banyak sesuai dengan tonase (GT) perahu.

Spesifikasi dan bagian vkuran alat tangkop pancing tonda adalah secagai berikut:

+ Tai uvloma bahan mono floment dengon ukuran penomoran 1000 - 2000 yailu tall yang
menghubungkan pangkal pancing (gloss) dengan tali alas.

+  Tali alas bahan monofiament dengan namor 800 - 1000 dan tasi damil (multilament) nomor 75 - BO
yaitu tali yang menghubungkan ol utama dengan mala poncing (hook)

« Mata poncing (hook) ferbuatl dar besi baja dengan nomo 3, 4 dan 5.

Konstrulcsl Alet Tonghkap

Ukuran omada yong digunakan dolom penangkopon tuno dopaot di golongkon dalam dua
kelompok yoitu kelompok amaoda yang menggunokan mesin kefinting dengan ukuran 0.5 - 1| GT dan
uvkuran armodo dengan menggunokon mesin tempel Yomaoha 1540 PK dengan ukuran 2 - 3 GT.
Keragaan ini lebih banyok di termui di Woprea, Waomlono don sebagion kecil di Bandao, Sementara
dalam pengoperasinnya ikan umpan menspakan fakior penentu [fokior pembatas) dalam keberhasilan
penangkapan baik dari kualitas maupun ukurannyo, kan umpan yang digunakan adalah umpan hidup
dan umpan segar (mati]. Tobel 3 memperihatkon jenis don ukon masing-maosing.  Jenis kon momor
[Decapterus sp) déngan ukuron antora 12 - 14 em dengon rataqata 12,15 em, kan komo [Auxid
Thazard) antara 10 — 13 cm dengan rato-rata 12,35 cm dan kan terbang antara 10 - 13 ,50 dengon
wkuran ratarata 11,50 cm. Kenstruksi akat tangkap pancing tonda (Trolling) disajikan pada Lampiran 1.

Tabel 3. Jenis don ukuran ikan umpan {cm) yong digunakan dalam Penangkapaon

[ Jenis umpan Kisaran panjang Ratorata
Momar [Decaplerus Sp) 12-14 125
Komao [Auxid Thazard) 10-13 12,35
ikan Terbang oy 10-135 11,50

Operasi penangkapan luna umurmnya dilckukaon mulai dari pogl hai dengan sislim “"One Day
Fishing™. Tohopan pengoperasionnya adaloh © 1] persiopan. dalom fohap ini nelayan melokukan
persiapan meliout penyediocon EBM, akomodosi, umpon dan penentuon lokasi penangkapaon setelah
dipelojor  lokasiHokasl fersebid. Pengetahuan tentang lokasi dan musim  penongkapan  sangoat
menenfukan fingkal keberhasilan suolu operasi penongkopan. Pengetanuan  tersebut  meliputi
peramalan terhadop stok don jenis lkan yang akan ditaongkop. vkuran dan musim, kondisi percitan daon
berboool olternatit Iginnya seningoo dopat ditertukan lckos penangkapan yong menguntungkan
(Rusumaianto, 1980 Ayoudyvoa, 1981 dan Leavostu ond Hela, 1570}, 2) Menuju doerah penongkapan,
dalam perjalarnya dilokukan pemantouvan terhadap tonde-tanda clom seperti kawanana kan lumba-
lumba dan burung camar yang menunjukkon adanya kowanana fkan tuna, 3) proses penangkapan,
dalam tohapaon inl sebelum dilokukan penawuran [penurunan alat pancing yang sudah disangku! Tkan
umpan), dilckukon pembuongon beberaopa fkon umpon (poi) sebagai pancingan untuk merangsang
ko funa dalom merespon umpan — umpan selanjutnya yang ada pado pancing. Waoktu yang
dibutuhkan dofom prose: penangkapan (penowuran sfd pernorkon hasl tangkapan) bBarkisor oniars
5.6 - 12,3 menit dengan rata-rata 8.81 menit dengan panjang tall ulur antara 46,.5-72.5 meter dengan
rala-rarg 64,7 1 migler. Tobel 4, memperitatkan posisi (lokasi) penongkapan, panjang Kl @i yong
di ulur, lama pemancingan (penawuran 5/d penarikan) dan tando-tanda alam.
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Tabel 4. Posisi (lokasi) penangkapan, penjang tall ulur, loma pemancingan. dan tando-tanda alam

dalam_operasi penangkaparn

e Panjang tali ulur Lama pérmancingan :

Nt_:u. Pasisi . [mgted) (merit] Tonda-alarm Keterangan
1. | Kelang 52,5 ") Lumba+buung :

7 | Kelang ., 67,5 : 4,5 Lumbodumba Pulus

3. | Nusaniwe 75 10.5 Lumba+lumba

4, Nusaniwe 79 : 11 Burung

5. | ambalou 50 o Mo Burung _

&. Buru 44,5 5.4 Lumba+buning Putus

7 Buru 48.5 8.4 o

8. Bancia 55 10 "

9. Banda 85 12,3 lumba-lumba

10 | Nusaniwe 72 7.4 % Putus

11. | Bugno &4 9.6 "
| | Roterata 64,91 8.8 j ]

Dengon menggunakan program M Stat diokukan analisis kovarian (Two Foctor Completely
Rondomized Design) terhadaop pengaruh perakuan yang divji. Bergasorkan data poda Tabel 5 dan &
diperoleh hasil analisis terhadap pengaruh  hubungan antora ukuran mala pancing (hook) dengan
ukuran tal pancing terhadap hasl tangkapan dan pengaruh hubungon aniara penggunaan jenis
umpan (hidup dan mafi] dengan ukuran mata pancing terhodop hasil tangkapan disafkarn pada
lampiran 2, 3 dan 4. Terhadap perlakuan hubungan vkuran mata pancing dan ukuran tall pancing
fidak diterukon pengaruh  yang nyata ferhadop hosil tangkopan. Sedangkan terhadop hubungan
antora jenis umpan dan ukuran mata pancing sangat memberkan pengaruh terhodap hasil tangkapan
dimana penggunoan umpan pada ukuran mata pancing nomor 3 menunjukkon hasil yang lebih baik.
Dari hasil analisis selonjutnya temyata jenis umpan hidup memberikan hasil tangkapan yang lebih baik
dibandingkan dengan umpan mdti/segar.  Poda . gambor 2 menunjukkan trend kenoikon hasil
tangkapan saat menggunakan umpan hidup. .

fabel 5. Hasil fangkapan (kg) berdasarkon perdakuan fjenis umpan dengan ukuran mata  pancing)
padao Lokasi Pengkajian

Periakuan
Nomor
KIU1 Kiuz2 k2 U1 K2 U2 K3 U1 K3 uz
1 234 G 3 14 146
2 54 o ¥ (1] 204 {¢]
] ¥l 42,1 L 14,5 o 0
4 { 0 o 5 a 0.1 5
5 23 0 42 5.6 10,3 6./
& 25 o ol |54 7.5 12.3
7 42 25 £ 0 I 0
a 14.7 0 0 o 182 0
7 4455 254 40 14 0 9.4
10 0 10,5 26 g2 17,5 3]
I 41 a 0 o 31.3 1]
12 5 254 20 2.3 11 o
13 k) 32 &5 8] 24,5 129
14 23 0 320 27 0 ¥
1& 34 73 ] i5.8 & L
[ 1] 225 25 5 o 165 16,7
| 7 23 o 38,5 - 21 0
! ;) 12 o o i Loy A [ T |
Surnber ; Data Primer
Keferangan: £1, K2 dan K3 = Ukuran mata pancing 3.4 don 5 Ul = Umoon Hidup: U2 = Umpan segar
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B Kail No.2
WEail No.4
OKail No.5

U Hidup . Mati
Sombar 2, Pengaunaon jenis umpan [hidup dan segor poda ukuron mata pancing lermodap rasil iangkopan

Tabel &, Hasll Targkapan |kg) berdasarkan perakuan wkuron mata pancing (K dengan vkuran 1ol pancing (1]

. Perlakucn |
i 3kl EIT2 K73 o ] ke k713 K37l KaT2 K313
I m 0 25 3 46,5 20 1% 7 %)
2, o 54 7 147 0 55 1 23 23
3, o 20 i5 T4 2 0 a 295 19
4 0 42 D 0 o 254 o 0 )
5, 236 0 0 25 0 25.4 az 0 73
é, 0 0 9 10,5 0 o 22.5 0 0
7. o 0 ) 0 0 0 62,3 é5 0.7
8 50 2 42 0 4é 15 o o 365
5. a e D 0 0 40 3 0 0
10, Q 0 5 4] 0 0 O 0 vl
1. &b 145 2 14 0 0 0 158 0
12. 0 0 154 0 5.2 738 167 0 153
13, o 0 2 0 0 o 0 74 9
14, 1% 8.5 7 74 | 0 o 0 129 0
15. 67 0 12,3 o 0 0 0 0 16,7
14, 20.4 0 23 0 3.3 n 8 0 0
17, o 0 7.5 7.5 ol 18,2 0 24.5 0
18. 0 253 21,6 1] 0| o 16,5 2 &7
Sumber : Dala Frimer
Keterangan : K1, K2 don K3=kail No, 3, 4dan 5

T, T2 dan 13 = Taf cancing Mo. 800, 1000 dan domil

KASIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan yang dapat diombil dori pembohasan tesebut odalah:

«  Produksi perikanan tuno mengalami penurunon sebesar 52,42 % dan tahun-tahun sebelumnya saat
situasi komplik sosial [pericde 2000-2001) kemudian mengalami kenaikan sebesar 28,66 % saat kondisi
mulai kondusif [2002-2003)

» CPUE yang diperoleh podo setiop lokas berkisar antara 150 - 200 kg [ harl thn 1998 - 1999, thn
2000 = 2007 CPUE 53,33=135.13 kg / har don pada ighun 2002 - 2003 CPUE 75 - 200 kg / hari.

+« Dolom opsrosi penangkopan, nelayvon tak dilengkopi dengon bahon pengowet (bak es) unfuk
mampertahankan muty hasil tangkapan sehingga horus kemball ke fishing base untuk menghindari
tefadinya permbusukan hasil tangkapan

s Jenit umpon yong digunokon [umpan hidup dan segor fmatip  odolah jenis ympan momar
[Decopferus sp] dengan vkwon panjang rato-rato 12,50 cm, kan komo (Auxid Thazard) dengan
ukuran rota-rata 12,35 em dan lkan terbang berukuran eratorata 11,50 cm,

+ Penggunoan ukuran mata poncing pado setiap nomeor tali pancing tidak memberikan pengaruh
yang nyaolo terhodop hasll tangkapon, ementara jenis umpon [hidus don segaoar/mati] yang
diposang poda seliop ukuran mata pancing memberikon pangaruh yong sangat nyota terhodop
hasil tangkapen dimona penggunaon umpan hidup meberikan hasil yang ledih baik darl wropan
segar.

o  Perlu dilakukan kogjion yang lebih mendalam terhadop xeloyvakan usaho perkonor tung paco
ukuran anrmada yang berbedao.
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Lampiran 1. Gambar Konstruksi alat tangkap pancing fonda (Troliing) dan bagion-bogiannya

@ ——»  Glos [Gulungan tali)

— % Tali utama (main fine/moncfilament] Nomor 1000 - 2000

§——>  Swipe

— % Tall glos ;- Monofflement Mo, 800 - 1000
- Damil No. 75 - 120

$\ __ s Matapancing (hook]

270 Farinarera BETH adrpikis Pamershof Provies Mrsob o don Uinfeeritse Poflirmm
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